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Riwayat Artikel : Abstrak
Disubmitte: 25 Desember Hampir seluruh populasi lansia memiliki setidaknya satu
2024 penyakit kronis. Penyakit kronis dan komplikasinya
Direvisi: 1 Mei 2025 menyebabkan penurunan produktivitas dan kualitas hidup,
Diterima: 7 Mei 2025 serta meningkatkan beban ekonomi. Asupan gizi seimbang
Kata Kunci : edukasi gizi, terbukti mencegah komplikasi penyakit kronis. Program
lansia, model makanan, Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk
penyakit kronis meningkatkan kesadaran asupan gizi seimbang pada lansia

melalui edukasi interaktif menggunakan model makanan.
Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 2 Agustus 2024 di Desa
Purwosari yang dihadiri oleh 40 lansia dan kader Posyandu.
Hasil pretest dan posttest menunjukkan peningkatan
pengetahuan secara signifikan pada lansia yang mengikuti
kegiatan PkM. Edukasi gizi berperan krusial dalam mengubah
pola pikir dan perilaku masyarakat terkait asupan makanan.
Penggunaan model makanan membantu peserta memahami
porsi yang tepat, serta meningkatkan minat dan retensi
informasi, sehingga diharapkan melalui program ini, lansia di
Desa Purwosari dapat memperbaiki pola makan dan mencegah
komplikasi penyakit kronis.

Article History Abstract

Received: Desember, 25 2024 Almost all elderly have at least one chronic disease. Chronic
Revised: May, 12025 diseases and their complications lead to a decline in
Accepted: May 7 2025 productivity and quality of life, as well as increasing economic
Keywords : nutritional burdens. A balanced nutritional intake has been proven to
education, elderly, food prevent complications of chronic diseases. This Community
model, chronic disease Service Program (PkM) aims to raise awareness of balanced

nutrition among the elderly through interactive education
using food models. The activities were conducted on August Z,
2024, in Purwosari Village, attended by 40 elderly individuals
and Posyandu cadres. The results of the pretest and posttest
showed a significant increase in knowledge among the elderly
participating in the PkM activities. Nutritional education plays
a crucial role in changing the mindset and behavior of the
community regarding food intake. The use of food models helps
participants understand proper portion sizes and enhances
interest and information retention. The elderly in Purwosari
Village can improve their eating habits and prevent
complications from chronic diseases through this program.
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Jumlah penderita penyakit kronis termasuk hipertensi, penyakit kardiovaskular,
dan diabetes melitus terus meningkat di Indonesia (Handoyo, 2023). Penyakit
kardiovaskular dan diabetes menyumbang 32% dari total kematian global dan
merupakan penyebab kematian utama pada usia 30-70 tahun di Indonesia (Arso et al,
2022). Kejadian penyakit kronis didominasi oleh lansia dengan umur di atas 60 tahun.
Penelitian menunjukkan bahwa 86% lansia memiliki setidaknya satu penyakit kronis,
dan 56,7% lansia memiliki lebih dari satu penyakit (Atella et al, 2019). Sekitar 37%
kematian di Indonesia disebabkan oleh penyakit kardiovaskular. Selain kematian,
komplikasi penyakit kronis dapat menyebabkan disabilitas, penurunan kualitas hidup,
serta membebani ekonomi individu dan meningkatkan beban kesehatan negara (Uli et
al, 2020).

Tanda penyakit kronis sering kali tidak terdeteksi dan disadari penderita pada
tahap awal karena adanya kompensasi yang dilakukan tubuh. Seiring dengan berjalannya
penyakit, tubuh tidak dapat lagi melakukan kompensasi sehingga mulai muncul gejala
dan tanda pada penderita. Komplikasi pada organ penting dapat terjadi jika tidak
dilakukan penanganan, yang pada akhirnya mengurangi kualitas hidup dan dapat
berujung pada kematian (Galicia-Garcia et al, 2020; Harrison et al, 2021; Jebari-
Benslaiman et al, 2022). Oleh karena itu, intervensi dan edukasi pencegahan komplikasi
penyakit kronis penting untuk dilakukan pada lansia (Shuremu et a/, 2023).

Faktor risiko penyakit kronis sering berhubungan dengan gaya hidup tidak sehat
yang dapat dicegah, seperti pola makan yang buruk dan kurangnya aktivitas fisik
(Masupe et al, 2021). Modifikasi terhadap asupan gizi yang tidak seimbang melalui
edukasi gizi diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pentingnya
asupan gizi seimbang sehingga dapat mencegah terjadinya komplikasi penyakit kronis
pada lansia (Alghamdi etal, 2023; Chowdhury and Chakraborty, 2017; Obeng et al, 2022;
Shuremu et al, 2023; Tamura et al, 2020). Penelitian menunjukkan penggunaan model
makanan dalam edukasi gizi seimbang secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan
sikap terhadap makanan sehat yang perlu dikonsumsi. Model makanan memberikan
gambaran visual dan taktil yang lebih lengkap dibandingkan gambar saja (Salsabila,
2023; Santal6 et al, 2019).

Posyandu Mawar IV Desa Purwosari secara rutin melakukan skrining dan edukasi

kesehatan bagi lansia dengan partisipasi 20-30 lansia setiap bulan. Sebagian besar lansia
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tersebut telah memiliki riwayat penyakit kronik seperti hipertensi, diabetes mellitus,
gangguan jantung, stroke, atau hiperkolesterolemia. Anjuran makanan merupakan topik
pertanyaan yang sering diajukan oleh peserta Posyandu ketika dilakukan konsultasi
kesehatan. Walaupun demikian, sebagian edukasi yang diberikan dari tenaga kesehatan
hanya satu arah, sehingga belum tentu mudah untuk diaplikasikan. Pendekatan edukasi
interaktif menggunakan model makanan belum banyak digunakan dalam program
edukasi gizi di komunitas Posyandu. Oleh karena itu, perlu dilakukan kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berupa edukasi interaktif dengan memanfaatkan
model makanan untuk mencegah komplikasi penyakit kronis pada lansia. Kegiatan ini
bertujuan untuk membantu peserta kegiatan PkM memahami porsi yang tepat,
meningkatkan minat, dan retensi informasi yang diberikan, sehingga diharapkan dapat

memperbaiki pola makan dan mencegah komplikasi penyakit kronis.

Metode

Mitra program PkM adalah Posyandu Lansia Mawar IV Desa Purwosari yang
menaungi RW 4 Desa Purwosari. Kegiatan utama dilaksanakan pada 2 Agustus 2024, di
Rumah Angkatan Laut, Desa Purwosari, dan dihadiri oleh 40 lansia serta kader Posyandu.
Kegiatan terdiri dari penyuluhan selama satu jam dengan materi Gizi Seimbang pada
Lansia dan Latihan Fisik pada Lansia, yang dilanjutkan dengan edukasi interaktif
menggunakan model makanan selama satu jam. Penyuluhan dan edukasi dilakukan oleh
narasumber tim PkM yang berprofesi sebagai dokter dan dosen di Universitas Jenderal
Soedirman. Selanjutnya dilakukan diskusi dan tanya jawab antara peserta dan
narasumber. Pretest sebelum kegiatan dan posttest setelah kegiatan dilakukan sebagai
evaluasi kegiatan edukasi gizi interaktif yang berupa sepuluh soal benar atau salah.
Pretest dan posttest dibuat oleh narasumber tim PkM. Peserta yang mengikuti pretest
dan posttest adalah seluruh lansia yang datang pada kegiatan PkM. Lansia yang kesulitan
membaca soal pretest dan posttest akan dibantu oleh mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Jenderal Soedirman. Hasil pretest dan posttest selanjutnya ditabulasikan dan
dideskripsikan dalam bentuk tabel atau grafik, selanjutnya dilakukan uji t berpasangan

untuk uji bivariat.
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Hasil
Sebanyak 40 lansia hadir dalam kegiatan penyuluhan gizi interaktif menggunakan

model makanan. Selain itu kader Posyandu juga mengikuti acara penyuluhan karena

Gambar 1. Peserta kegiatan PkM edukasi gizi interaktif pada lansia.

Kegiatan penyuluhan dimulai dari sambutan dan arahan dari Ketua Posyandu dan
Ketua tim pengabdi dari FK Unsoed untuk menyampaikan tujuan dan harapan dari
kegiatan penyuluhan. Selanjutnya dilakukan pretest pada peserta dengan dipandu
relawan dari mahasiswa FK Unsoed. Pemberian materi dilakukan dengan satu arah untuk
memberikan gambaran umum terkait pentingnya gaya hidup sehat terutama terkait
peran aktivitas fisik dan asupan gizi seimbang pada lansia dengan penyakit kronis.
Selanjutkan dilakukan edukasi gizi dengan model makanan yang dilakukan secara
interaktif oleh narasumber dan juga peserta (gambar 2). Kegiatan edukasi dengan model
makanan ini mendapat sambutan yang baik dari peserta yang dapat dilihat dari

banyaknya pertanyaan dari peserta.

Gambar 2. Edukasi gizi interaktif menggunakan model makanan.
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Penyuluhan dengan metode gizi interaktif menggunakan model makanan dinilai
efektif dalam meningkatkan pengetahuan gizi pada masyarakat. Sebanyak 40 peserta
mengumpulkan hasil pretest dan posttest dengan lengkap yang selanjutnya dilakukan
analisis. Hasil pretest dan posttest menunjukkan rerata nilai pretest pada peserta adalah
80,00+14,31. Hasil nilai mengalami peningkatan pada posttest dengan rerata
87,561+10,67. Hasil uji statistik menggunakan uji t berpasangan menunjukkan nilai
p<0,001 yang menandakan terdapat peningkatan signifikan nilai tes setelah dilakukan
intervensi penyuluhan dengan metode gizi interaktif menggunakan model makanan
(Gambar 3).
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Gambar 3. Rerata nilai pretest dan posttest peserta PkM edukasi gizi interaktif (n = 40,
p<0,001).

Diskusi

Banyaknya informasi di berbagai media baik cetak maupun elektronik seringkali
mengaburkan kebenaran ilmu terkait dengan asupan gizi yang dianjurkan. Sebagian
masyarakat masih belum dapat memilah informasi yang valid sehingga berpotensi besar
terjadi disinformasi pada masyarakat. Selain itu, informasi satu arah dari media tidak
memungkinkan adanya interaksi, sehingga konfirmasi penangkapan informasi tersebut
sulit untuk dilakukan (Al Tell et al, 2023). Edukasi gizi interaktif dari profesional dokter
khususnya yang memiliki keahlian di bidang gizi merupakan cara yang tepat untuk
memberikan informasi dan edukasi yang dapat dipertanggungjawabkan pada
masyarakat (Alghamdi et al, 2023; Hammouh et al, 2023).

Asupan makanan berhubungan erat dengan kesehatan individu dalam jangka
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panjang. Lansia yang sudah memiliki satu atau lebih penyakit kronis perlu lebih
memperhatikan makanan yang dikonsumsi untuk mencegah progres dan komplikasi
penyakit yang dideritanya. Edukasi gizi pada masyarakat memiliki peran krusial dalam
mengubah pola pikir dan perilaku masyarakat terkait asupan makanan, sehingga
diharapkan dapat mencegah komplikasi penyakit kronis (Kizil et a/, 2020; Ojo, 2019;
Shuremu et al, 2023). Salah satu tantangan dalam edukasi gizi adalah menggambarkan
porsi makanan yang dianjurkan agar dapat diterapkan dengan tepat oleh masyarakat.
Studi edukasi gizi menggunakan model makanan pada remaja sekolah menengah di
Samarinda menunjukkan peningkatan rerata nilai pretest (55,625) dan posttest (88,75)
secara signifikan. Penggunaan alat bantu model makanan dapat membantu peserta
memahami porsi makanan yang tepat. Selain itu, interaksi antara pemberi materi dan
peserta disertai penggunaan alat peraga, dapat meningkatkan minat dan retensi
informasi, sehingga asupan gizi yang diharapkan dapat tercapai dengan presisi
(Hammoubh et al, 2023; Salsabila, 2023; Santal6 et al, 2019).

Kegiatan ini dilakukan sebanyak satu pertemuan dengan jumlah peserta mencapai
40 orang. Kegiatan serupa sebaiknya dilakukan dengan jumlah peserta yang lebih sedikit
dengan frekuensi pertemuan yang lebih sering, sehingga evaluasi keberhasilan kegiatan
lebih mudah dilakukan dan pemahaman gizi peserta lebih baik. Pelatihan kepada kader
Posyandu perlu dilakukan, sehingga Posyandu dapat melakukan edukasi gizi interaktif

secara mandiri.

Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berupa edukasi gizi interaktif
menggunakan model makanan diterima dengan baik oleh lansia di Posyandu Mawar IV
Desa Purwosari. Edukasi gizi interaktif juga meningkatkan pengetahuan peserta secara

signifikan. Kegiatan PkM serupa perlu digiatkan di Posyandu yang menaungi lansia.
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